JALAN MISTIK TASHAWWUF DAN JALAN MISTIK
ALIRAN KEBATINAN

Oleh: Drs. Romdon

Pendahuluan

Aliran Kebatinan adalah mistik Kejawen, sedang tashawwuf adalah
mistik Islam. Keduanya akan diperbandingkan jalan mistiknya, terlepas
dari ikatan sejarah antara keduanya andaikan ada. Karena hubungan sejarah
tersebut tidak akan dipersoalkan dalam tulisan ini. Yang akan dipersoalkan
adalah persamaan dan perbedaannya. Memang kalau ada persamaan tentu
seterusnya akan timbul mengapa justeru sama. Dan kalau berbedapun
akan diikuti dengan pertanyaan mengapa berbeda padahal pengikut Aliran
Kebatinan mengaku beragama Islam. Mengapa sama-sama Islam tetapi
berbeda mistiknya. Tulisan ini tidak berusaha menjawab persoalan-persoalan
tersebut.

Walaupun mistik itu sukar didefinisikan, tetapi biasanya mempunyai
ajaran tentang tujuan yang akan dicapai, tentang dasar kepercayaan yang
berhubungan dengan Tuhan dan manusia dan juga mempunyai ajaran
yang berkenaan dengan jalan yang ditempuh oleh pengikutnya ugtuk
menuju tujuan yang dimaksud. Baik tashawwuf maupun Alirax? Kebatinan
masing-masing mempunyai ajaran tentang apa yang disebut jalan mistik
tersebut. Dan itulah yang akan diperbandingkan disini.

Sebenarnya jalan mistik tashawwuf itu tidak satu macam saja ka!rena'
jumlah shuufinya banyak. Demikian juga halnya dengan Aliran Keba.tman.
Aliran Kebatinan tidak hanya satu, dan antara satu fie.ngan yang lain ac:la
perbedaan-perbedaannya. Oleh Kkarena itu. .tuIisan ini bersifat :‘nenank
garis besarnya. Garis besar semua jalan mistik tas_hawwuf dan garis besar

seluruh jalan mistik semua Aliran Kebatinan.
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Jalan mistik tashawwuf

rut keyakinan orang shuufiy --yang juga

dapat membawa kepada tujuan. Biasanya
m dan tarekat.

sering menamakan dirinya saalik-
-jalan mistik inj dinamakan maqo
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Para shuufiy beragama seperti Nabi juga. Tetapi kadang-kadang
mereka keterlaluan dalam kesederhanaan dan keagamaan mereka._ Sehingga
mereka tidak mengurus kebutuhan jasmaniahnya/biologisnya, tidak pula
Memperhatikan kewajiban sosial. Dalam mensucikan jasmaniahpun kadgng:
kadang mereka berlebihan juga. Sehingga sikap takhallinya berubah menjadi
seolah-olah membelakangkan dunia. Dalam tahallinyapun kadang-kadang
berlebihan, Memang ada penulis yang berpendapat bahwa jalan mlstqc
shuufiy ity pada pokoknya ada dua type, yaitu takhalli dan tahalli.
Takhalli artinya mengosongkan diri dari halhal yang selain Tuhan, dan
tahallj artinya mengisi dirinya yang telah kosong itu hanya dengan T1_1han.

1ya saja takhalli dan tahalli mereka kadang-kadang terlalu keras,. sehingga
Uapat - dikatakan berwujud penyiksaan diri. Takhalli dan tahalli mereka

bukan hanya sekedar mentaati disiplin etis Islam, tetapi sudah meningkat
Kepada asketik,

Tentu saja disamping keterlaluan dalam kedua macam akiifitas tersebut,
CPercayaan merekapun ada yang tidak diajarkan Nabi. Tetapi soal ke-
Percayaan mereks tidak dibicarakan di sini.

e Kembalj kepada masalah jalan mistik mereka, Reynold A Nich‘olson

: Inenjadikannya menjadi dua type, takhalli dan tahall_l, melainkan
menjadikannya empat, yaitu mortification, poverty, trust in God dar%
Tecollectiop berserta ,meditation (14:36). Jadi kalau kita mengikuti
Pendapat Nicholson maka macam-macam maqomat dan tarekat sep.er'q
Yang dikemukakan oleh penulis-penulis Islam dapat diring_kas menjadi
empf“ Macam jtu, Atau kalau diikuti kesimpulannya ia meringkaskannya
Eenladi dua macam, yaitu disiplin etik dan asketik, maka magom dan
it:ekat yang banyak itupun dapat dikelompokkan menjadi dua m}?}ile
i Demikiap pula kalau kita mengikuti pembagian lain tlnerlu.adl ta halli
tan tahallj sebagaimana tersebut di atas. Dalam mendeskripsi jalan mistik

Shawwu

: £ didam ureiun ini, akan diikuti pembagian ala Nicholson sebagai-
Na tersebyt di atas.

Sedur mortification

bent Mortiﬁcation artinya penyiksaan diri. Dapat d_imasukkanar(h :Lm
& u Penyiksaan diri dari yang paling ringan seperti pen_gend ian diri
T}gan Mentaatj disiplin etik --tentu saja etik Islam-- sampai bentuk yang.

Paljp €rat yaity yang berwujud pemadaman hajat biologis. Terlepas dari

benta‘nam_a maqomat yang diberikan penulis-penuli§ Islam, memang ]:')e(;:luk-

tElShll Penyiksaan diri dengan aneka macamnya itu, benar ada di dalam
AWwWuf,

Su Ada seseorang shuufiy yang memakai baju dari bulu domba yang
b Usang dan penuh dengan kutu. Ia tidak mau membuang kutunya
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atau tidak mengijinkan kalau orang lain akan membuang kutunya. ‘Sikap
demikian menurut penglihatan ‘orang lumrah adalah bentuk penyiksaan
diri. Walaupun barangkali bagi si shuufiy ada maksud atau manfaatnya.

Bentuk lain dari penyiksaan diri yaitu pengabdian kepada masyarakat.

arakat, berarti menjadi pelayan bagi
lebih tinggi derajatnya. Dan ia harus

aksananya pekerjaan melayani orang
lain tersebut.

Ada lagi model penyiksaan

diri yang lain, walaupun maksudnya
bukan menyiksa diri. Yaitu 4

€ngan memukul badan shuufiy sendiri dengal‘f
g memang sudah disedjakan untuk itu. Ini

ini -dimaksudkan agar per
Tuhan. la berbuat demiki
sediaannya habis. Dan kalau
kakinya kepada benda dj
berbelok menyimpang dari
mukul dirinya sendiri sepert

kayu pemukulnya
kanan dan kirinya, setiap kalj Perhatiannya
Allah. Walaupun mga

ksudnya jelas, tetapi me-
I itu dapat dikatakan menyiksa dirj.

murni (14 :40),

Seterusnya kalay
penulis Islam, maka mg
ini.

dilihat macam-macy

M Maqomat menyyt penulis-
qom zuhud dapat d

igolongkan ke dalam mortification

segala aspeknya (1:94).
> Masyarakat, politik dar?
¢ p ‘Mata kepada Allah. Jadi
pca eras darj disiplin etik biasa. Sudah lebih

. idup zy i : em o ;
mMaupun quietist ( 14 . 4Of ud dmamakan zahid, meliputi baik ascetic

ekonomi, dap ha
kadang-kadang sudah Jehj



St Ir(na_lfg’{ah .Zuhfjd ini pada mulanya belum merupakan tashawwuf
o me;Sl‘ s leeqak.an orang sebagai reaksi terhadap kehidupan mewah
i, SESanPang dari agama yang oleh pembesar-pembesar negara pada
mengancau ah Al Khulafa al Rasyidin. Padahal Al Quran dengan tegas
0rangnyam dengan siksaan terhadap para pelanggar agama. Siapapun
mencilka;l Izle.n.‘aenntah at.au pembesar. ‘Maka orang Islam sebahagian me-
hidup zuh dlrl karena' tidak tega melihatnya. Kemudian orang-orang ini
il ud dan l.fne.n]alankan agama sebaik-baiknya. Gerakan hidup zuhud
rieraja el 1ni mul'al timbul di Kufah dan Basrah, karena memang disanalah
e zah'gnya hidup mewah dan keberanian hidup tanp2 kendali agama.
R e d Kufah seperti misalnya Sufyan Al Tsaury (wafat tahun 135 H),
Ml syim (Waf%lt tahun 150 H), dan Jabir Ibn Hasyim {wafat tahun 190 H).
i mema_kal pakaian dari bulu domba yang kasar sebagai reaksi
p pakaian sutera yang dipakai oleh keluarga raja.

b Adapun zahid Basrah diantaranya Al Hasan al Bashri (wafat tahun
H) dan Robi’ah al *Adawiyah (wafat tahun 185 H).
hidup-zuhud menyebar ke tempat-

Dari kedua kota ini kemudian
gembangkannya menjadi mistik

;::Pﬂt lain. Dan seterusnya ada yang mefl

diteil sesungguhnya, serta menjadikannya sal-ah satu maqom yang h.arus

mpuh oleh para shuufiy di dalam perjalanannya menuju ketujuan

kadlmya yaitu rasa kedekatan yang sedekat-dekatnya dengan Allah yang
ang-kadang sampai kearah hulul dan wahdatul wujud.

ke dalam mortification adalah

Magom lain yang dapat dimasukkan
n semacam jera dalam bahasa

t

Iilébah' Sebagaimana biasa taubah diartika
5 Onesia. Artinya harus merasa persalah dan menyesal terhadap perbuatan
tiZSa yang telah dikerjakan dan disertai niat dan janji untuk seterusnya
mak lagi melakukan perbuatan dosa (1 - 76 dan seterusnya ). Segala
laca.m perbuatan dosa walaupun kecil sekalipun. Bahkan Dhu al Nun
ZaMlShri mengatakan bahwa 0rang al khawasy atau shuufiy harus bertobat

fi kelengahan (al ghaflah) (1:80)-

a Karena niat dan janji tidak akan lagi L '
Papun, maka inipun sedikit panyak berarti pengekangan diri. Jadi dapat

katakan bentuk penyiksaan diri juga. Walaupun dalam bentuk yang
g shuufiy yang taubatnya

dépat dikatakan ringan. Ini terbukti ada seoran :
kceritakan sémpai mencapai tujuh puluh kali. Setiap kgh Peﬁaubat,
®Mudian melanggar dosa lagi. Begitu perulang-ulang sampal tujuh pulu%l
kalj, Sampai benar-benar dapat tidak melakukan perbugtan dos:'a lagi.
Oleh Karena jtu taubat ini semacam masa peralihan. Per.ahhan dari masa
Yang belum bersih masuk ke masd yang persih dan sucl. Memang orang
Shuuﬁy harus suci jasmaniah dan juga rohaniahnya. Zuhud berarti Jugd

Pensucian diri dari materi dan keduniaWian. Kemudian rohanipun harus

melakukan perbuatan dosa



pula disucikan, disucikan darj yang selain

Allah. Maka taubat adalah
awal dari sikap dan perbuatan pensucian jas

jiwa dan pikirannya darj Yang selain Allah
orang shuufiy, yang dapat juga dikelom

Seterusnya kalau kita berpikir tentang maqomat yang lain, nampak-
ya maqom warak dapat dikelompo

(14 :31). Begitulah taubat_nya
pokkan menjadi mortification.

I makanan yap

& syubhat, mak, tangannya sudah dengan
sendirinya tidak dapat diulurkap

untuk mengambilnya,

aan Islam. pap barangkali memang
mikian ity mempanty usaha hamba
dalam usaha mendekatkan djy atau bertaqorrub kepada Allah. Sekali lagi

Islam, walaupun tidak

: Muhammad'memen‘ntahkan pengikut-
han Jasmaniny,, Bah

: kan melarang mematikan
ulady ortification yang berbenih Islam adalah

g tidak didasar; filsafat bahwa ij
as neat
yfmg membelenggu rohanj Manusiy Sampaj diJ e :
diikut sertakan gy

€ratpun jasmani masih
Menanggung kepedihan
Saja yang mengingkari
M Al Ghagzali (17:282).

Urga Maupup
M parepate ik
k oleh Ima



Prosedur poverty

Poverty artinya kefakiran. Orang shuufiy .har.us fakir. l[jaklilt'1 t(;h astlanu1
artinya tidak mempunyai harta dan tidak berkemgman‘ uthu almh T
berusaha mencari harta. Kalau toh minta atau mencari, hany :ad ks minta
Yang diperlukan untuk keperluan ibadah. Bal.lkan st’iharusnya 2 a bl
atau mencari sama sekali. Tetapi walaupun tidak m.mta, _— 1'?1’ h s
maka diterima sekedar yang diperlukan saja. Jadi orang shuu 1; t.aru
benar—benar kosong dari harta benda baik tangannya maupun hatinya.

Menurut keyakinan orang shuufiy Allah lebih menyukai orang cl;akl‘r.
AU orang merasa takut menderita kemiskinan, itu berarti tanda ia
Mehdapat murka Allah kata Dhu al Nun al Mishri € 1. § 21X,

Diceritakan ada seorang shuufiy yang bernama Dawud al oThal:
2 hanyq memiliki selembar kain yang telah usang, sebatang kaY}l sebagai
bantalnya kalau tidur, dan sebuah kantong dari kulit sebagai alatnya
Untuk mencycj dan minum ( 14 : 3637 .
Diceritakan sete
Ibn  Dingr
*1api yang gijin

rusnya bahwa ada seseorang yang bermimpi melihat
dan Muhammad Ibn Wasi’ sama-sama'masuk surga.
kan masuk terlebih dahulu adalah Malik Ibn Dinar.
Orang yang bermimpi itu keheranan dan mempertan}fakan mengapa
Yang Masuk lebih dahulu Malik Ibn Dinar. Maka datanglah jawaban bahwa
sebabnya, karena Malik hanya memiliki sehelai kain sedang Muhammad
Wasy’ memiliki dua lembar kain ( 14 :37).

Cerita tersebut di atas melebihkan derajad Malik I‘bn Dinar kareng
{ebih aKir dibanding dengan kawannya. Jadi semakin tidak mempunyai
apa~apa, derajad seorang shuufiy semakin tinggi. Memang ada sembc?yan
Z}iluuﬁy Yang mengharuskan untuk tidak memiliki apa-apa, serta tidak

Milik;

oleh siapapun. Barangkali prosedur kefakiran inilah yang men-
diotr'ong Para shyufj

Malik

y untuk berpakaian wul kasar yang didugé orang

'funy, ari  dunia Kristen. Walaupun seandainya tidak meniru dari

e Pendeta Kristenpun, barangkali akan berpakaian sangat sederhana
Ju s

'®Na adanya maqom al faqr ini. Karena prosedur inilah barangkali
Menyebabhkan sementara shuufiy justeru memberi gelar dirinya dengan
Al 4qir. Dan karena tidak memiliki apa-apa ini mereka beranggapan
ikan t ada yang membelokkan angan-angannya atau isi pikirannya
hepada yang " selain Allah. Sehingga dengan demikian angan-angan-nlyg
Anya berisj Allah semata-mata. Seorang faqir tidak hanya tidak memiliki
:i%a-a Selain Allah di dunia ini, tetapi di akherat nantipun mereka
e enghendaki apa-apa selain Allah juga.
Yang terakhir ini sudah mulai berbeda paham dengan para %a_hjd
dal‘l Orang Isjam kebanyakan yang menginginkan pahala surga dan terhindar
f apj Neraka. Orang shuufiy tidak menginginkan apa-apa sekarang
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maupun di akherat yang akan datang,

maqom al faqr atay poverty. Dan inilah
bukan fakir dalam artian biasa,

selain Allah. Beginilah arl?nya
prosedur kefakiran, yang artinya

Prosedur trust in God, menyerah kepada Allah

Dapat dimasukkan kedalam prosedur penyerahan diri ini adalah
maqom tawakkal. Tawakkal

di sini yang dimaksud ialah melemahkan
atau bahkan mematikap sama s

ekali keinginan atay nafgy pribadi, kemudian
menyerah bulat-bulat kepada kehendak Allah, Sehingga perwujudannya

tidak mau mencar; nafkah dan kalau sakit tidak may minum obat walaupun
disodorkan orang kepadanya,

apalagi berusahg berobat. Demikian diantar
contoh Pérwujudannysa,

; » ikan di laut gap bayi di dalam
kandungan ibunya, Diceritakan ada Seorang  darwis terperosok masuk
ke dalam sungai Trigis, ia tidak mgy

ditawarj ertolongan. Karena ia
menyerahkan dirj kepada A yang dimaui p g
seperti itu.

. api nergk,
» Orang  shyyf
Memegangj

Dalam masalah pahala

Y menyersh kepada Allah. Jadi
paham Jabariah,

EIWujudan ma

ma deng 90m tawakkalnya shuufiy

Er ANl samg terhada k enangan.
l?emlklan JUga ia haryg menerima samq antars €susahan dan kesenang
tidak akap menyesa);

Pujian dan celaan. Ia pasrah
Yang menim dirinya. Matipun
AN biagy e B pa diriny

y kadang~kadang diikuti dengan
ya mahabhah kepada Tuhan
S€cara jabarigh, Karena Allah
P4t dan berhak mencelakakan
a sekali tidak dapat menolak
an dikerjakan Tuhan terhadap
dan kokoh, akan membawa
» Mencintaj dap menggandrungl-

diyakini sebagaj satu-satunya Zat Yang ¢
atau menyenangkannya dan mam’lsia sam
a.tau mengubah apa Yang dlkehendaki d
Sl manusia, Mgy, ki i

; an a
kepada sikap Penyerahan dirj
Nya,



shabar dan ridla. Sebab shabar ialah tabah dalam menjalankan perintah
Tuhan dan menjauhi segala larangannya serta menerima_ segala macam
Percobaan yang ditimpakan kepadanya. Kuat menderita tidak menunggu
Pertolongan ( | : 144 ). Sedang ridla adalah pasrah tidak melakukan usaha,
tidak menentang qodlo dan godar Tuhan, bahkan menerimanya dengan

ti senang, Tidak pula memiliki rasa kebencian, yang dimiliki. hanyalah.
452 senang dan gembira. Tidak juga minta surga dan menghindar dari
i neraka (7 - 61-62).

Prosedur recollection dan meditation

Recollection adalah te

ikir inj ada unsur mep

rjemahan dzikir dalam bahasa Arab. Di dalam
Ma. adi g sing qorg

yebutkan nama Allah, mengingat dan merenungkan-
inilap, ; apat unsur meditasi atau kontemplasi. Dan unsur
dilakul.;JUStem Yang menjadi maksud dzikir dalam_ tashawwu :
sendigg a0 dengan mengucapkan asma Allah secara jahar atau sir, dengan
o an _ataupun dengan berjamaah. Biasanya juga diserta

i Sentrzm

i lagu dan
W yang intensif terhadap Allah (14 : 45 ;5 :65). Konsentrasi
§ SIni yang g;

At imaksud ialah memenuhj angan-angannya dengan hanya Allah.
es&lun, ﬁagu dan sikap Maupun tempat melakukan konsentrasi ini secara
fuhan adalah sémacam upaya agar konsentrasinya berhasil.
Selaj . o
alat b:}:m Wujud bacaan dzikir, lagu, dan tempat yang suci, masih ada
Menghagq s I?m Seperti syarat harus dalam keadaan suci dari hadats,
ap kiblat dap duduk seperti dalam duduk tasyahud akhir.
h‘-mp *"’;Tf Juga yang menambahnya den
Memang ﬁs Membaca Hu dan ketika

f. Biasanya

gan pengaturan nafas. Ketika meng-

menghembus nafas membaca Allah.
disingkat :Caan dzikir yang paling populer adalah Ia ilaaha illallah, atau
Nafy it llah, atay disingkat lagi menjadi Hu.

Ini dinamakan dzikir

M e ~di dalam tarekat-- biasanya dipimpin oleh Imam
dlkoma atau Khalifahnya. Para pengikutnya mengikuti apa yang
Mndokan Sang pemimpin.
Sam s “genax Jumlah berapa kali dibaca bacaan dzikir tersebut, tidak
Suat apat antary Seorang shuufiy dengan shuufiy yang lain, antara
Tatyg,, <At dengan tarekat yang lain. Ada yang menentukannya sampai
lag s 1 AN ada yang sampai ribuan. Ada Pula yang tak terhitung
chem arus dilakukan terus-menerus semalam suntuk atau sehari penuh
mefinta ada seorang shuufiy yang bemama Sahl Ibn Abdullah me
Penyy ¢ a0 kepada muridnya untuk membaca dzikir nafi ishat ini sehar
disum pa erhenti, Kalau si murid sudah terbiasa demikian, kemudian
karen s Membaca pada malam hari Sampai mata tak kuat dan terlupa
ldur. Ada juga yang membacanya Sampai berhari-hari,
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Demikianlah penulis berpendapat bahwa pada umumnya jalan mistik

tashawwuf, baik yang telah penulis sebutkan maupun yang belum penuli.s
sebutkan seperti i’tizal riyadlah dan lain-lainnya, kesemuanya dapat di-
- kelompokkan menjadi em

pat type sebagaimana tersebut di atas

Jalan mistik Aliran Kebatinan

Kalau'S. De Jong di dalam bukunya Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa
mengatakan bahwa diantara sika

P hidup orang Jawa itu adalah distansi,
konsentrasi da i

Walaupun demikian masih perlu ditambah
satu type lagi yaitu mantera yang magis. Jadi jalan mistik Aliran Kebatinan
ada empat type, yalah distansi, konsentrasi, Iepresentasi dan mantera magis,
walaupun wujud kongkritnya banyak dan antara saty Aliran dengan yang
lain berbeda-beda disampj



,,fidak d
apat berbuat apapur, tidak mempunyai apapun, dan menyerah
mboyan tashawwuf

jiwa' da » g
T j:g:-”gﬂ (9:11). Semboyan ini senada dengan s€
it mel_lgatakan bahwa hendaknya orang shuufiy itu tidak memiliki
. an tidak pula dimiliki oleh siapapunl.
e .2
faqr ka;:EOY;H ini menggambarkan adanya jalan distansi dan juga jalan
i dalam tashawwuf. Tidak memiliki apa-2pa adalah berarti

ju
juga mengharuskan kemiskinan.
alah ketaatan ter-

ha dapTe(E? rsa]a l?entuk distansi yang paling ringan ad
it ] el};l) in etik. palam gorma etik Aliran Kebatinan Yans harus
presstital para pengikut Aliran Kebatinan terdapat
Qi dil;:ya, yaitu unsur perbuatan baik untu
Sl ¥ ams%ca.n UI'ltuk pertindak atas nama Tuhan untuk menolong
5 perballf1 dunia serta memakmurkannya. Unsur _representasi demikian
anyak terlihat di dalam norma etika Aliran Kebatinan-
Memang soal budi .ntara soal Aliranl Kebatinan,

walaupun tidak setiap Aliran s rhadap soal budi Juhur

" Kebatinan misalny? Hasta

(15: 7-34 ). Hasta gila Pangesty ini
lompok Pancasila.

kan satu kesatuan
n Mituhu. Sedang
Sabar dan Budi Luhur.

a ingat dimaksudkan ingat dan ber-
i Tri Purusa yaitu

ang harus mengusahakan

Diantara perw¥
Sila dan Paliward di dalam Pangestu
ada dua kelompo®
Tetapi kalau dilihat isi kandungannyd tampak merupa
norma etik. Trisila diperinci M
Pancasila diperinci menjadi Li

Eling yang bahas
bakti kepada Tuhan. Tuhannya Pange

Suksma Kawekas,
selalu ingat kepada Tri Purusa sehingg? menj

dalam setiap keadaan.

Pracaya artinya percaya. Yang dimaksud yalah percaya dengan benar

tentang Tri Purusa gesuai dengan Pangestu. Percaya akan kesatuan Ruh Suci,
Suksma Sejati dan Suksma Kawekas. Orang harus percaya pahwa dirinya
adalah sinar atau Sedang Suksma Sejati dan Suksma Kawekas

ia adalah Ruh Suci

adalah sekeadaan dengannya,
yang merupakan aspek Tuhan sebagaimana diterangkan di atas: Kesadaran
akan ketripurusaan inilah diantard tujuan mistik Pangestu.

Mituhu artiny i semua Yang di-

a menurut, menurut dan mentaat
an Tuhan.

perint ahk
67



Demikianlah penulis berpendapat bahwa pada umumnya jalan mls‘:ltlli}:
tashawwuf, baik yang telah penulis sebutkan maupun yang belum Pe? o
sebutkan seperti i’tizal riyadlah dap lain-lainnya, kesemuanya dapa
- kelompokkan menjadi empat type sebagaimana tersebut di atas

Jalan mistik Aliran Kebatinan

Kalau S. De Jong di dalam buk
mengatakan bahwa diantara sikap
konsentrasi dan Tepresentasi, maka
mistik Aliran Kebatinan ada tiga ty
konsentrasi dan Iepresentasi,
satu type lagi yaity mantera y
ada empat type, yalah distansj
walaupun wujud kongkritnya
lain berbeda-beda, disamping
Empat type tersebut akan dibe

unya Salah Satu Sikap Hidup Orang Jav:?
hidup orang Jawa itu adalah dlSt'ZI"' ﬂ’
penulispun berpendapat bahwﬁf J di
Pe dan juga penulis namakan fhstans}:
Walaupun demikian masih perlu dltam‘ban
ang magis. Jadi jalan mistik Aliran Kebatlﬂfls
» konsentrasi, representasi dan mantera magis,
banyak dan antara satu Aliran dengan yans
tentu saja banyak persamaan-Pefsamaan.ny;:'
1 contoh-contoh sebagaimana uraian berikut.

Memang perwujugan dari jalan distans; in; bermacam-macam, semenjak
yang paling ringan smpai yang paling berat bagi jasmani. Tetapi gay2
Ut pendapat penyj lebih menyerupai gaya yoga Indi®-
Oleh karena ity tidak mustap) kalau Prof, Rasyidi menarik kesimp}lla'lﬂ
tersebut, penulis dapa membandingkan dengan mogtification dalam mistik

- Islam yang Perwujudannys dapat zuhy

Distansi inipun beragam Pula, sedarj g

; minum
i ya mengurangi makan dan : 5
Sampai yang perat Seperti misalny, inamakar mutih de
pati genj, Y2 apa yang dinam
Hanya



].i:::;”sa dapat"berbuat apapun, tidak mempunyai apapun, dan menyerah

St an raga (9:11). Semboyan ini senada dengan semboyan tashawwuf

8 Juga mer.lgatakan bahwa hendaknya Orang shuufiy itu tidak memiliki

pa-apa dan tidak pula dimiliki oleh siapapun.

fagr iﬂmboyzfn ini menggambarkan adanya jalan distansi dan juga jalan
alau di dalam tashawwuf. Tidak memiliki apa-apa adalah berarti

juga
g2 mengharuskan kemiskinan.

hadapTe;h-l sajabentuk distansi yang paling ringan adalah ketaatan jex-

ot llslplm etik. Dalam norma otik Aliran Kebatinan yang harus

Presentao-eh para pengikut Aliran Kebatinan terdapa.t banyak unsur Ié-

Brang ;‘;Llya, yaitu unsur perbuatan baik untuk dunia atas nama Tuhan.

e arusl-«:a.n untuk bertindak atas nama Tuhan untuk .meno‘lo.ng

ini b Perbml_q dunia serta memakmurkannya. Unsur representasl demikian
anyak terlihat di dalam norma etika Aliran Kebatinan.

Memang soal budi luhur adalah diantara soal Aliran Kebatinan,
p soal budi luhur

wal :
~alaupun tidak setiap Aliran sama penekanannya terhada

inj S
151: Hal inj pernah dikatakan oleh Prof. pDr. BM Rasyidi di dalam bukun.ya
m dan Kebatinan. Dikatakannya pahwa ajaran Aliran Kebatinan itu

ber i P -

molr“iar pada empat persoalan, yaitu mistik, metaphisik, occultisme dan

tert.j atau budi luhur ini. Dan sebagaimand di atas, ajaran budi luhur inl
ang di dalam norma etik sebagaimana tersebut di atas.

Diantara perwujudan norma etik Aliran' Kebatinan misalnya Hasta

Sil : 3
3 dan Paliwara di dalam Pangestu (13 7_34 ). Hasta Sila Pangestu 1l
k Pancasila.

ada
Tetap?u; alomp, (g e pok Trisila dan kelompok EEC
Normg e?‘ au dilihat isi kandungannya tampak merupakan §atu essaduan
ancagi] lkj Trisila diperinci menjadi Eling, Pracaya dan Mltuhu.. edang
' a diperinci menjadi Lila, Nrima, Temen, Sabar dan Budi Luhur.
baktj Pl:{l;n g yang bahasa Indonesiany?a ingat dimaksudkan ingat dan
Uksmg I;&da Tuhan. Tuhannya Pangestu yang i
RS v Sy Sejati dan Ruh Suci. Orang
lam ga-t kepada Tri Purusa sehingga menjadi kebiasaan
Setiap keadaan.
te'ntalf.gr fllfa"ya artinya percaya. Yang dimaksud yalah percaya dengan benar
Sty ri Purusa sesuai dengan Pangestu. Percaya akan Kesatuan Ruh Such
3daly Sejati dan Suksma Kawekas. Orang harus percaya pahwa diriny2
adalyy, Sinar atau sorot Tuhan Sedang Suksma Sejati dan Suksma Kawekas
sekeadaan dengannya, hakekat terdalam manusia adalah Ruh Sucl
Merupakan aspek Tuhan sebagaimand diterangkan di atas. Kesadaran

an ketri
tripurusaan inilah diantara tujuan mistik PangestU- ;
. semua yang &

a

Mit :
Perin uhu artinya menurut, menurut dan mentaat
ahkan Tuhan ?
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Seterusnya sila-sila Pancasila maksudnya sebagai berikut. L1{)a ajft::r};z
rela. Artinya tulus ikhlas menyerahkan segala hak dan kewajlnderitaaﬂ
miliknya kepada Tuhan. Tidak merasa susah kalau menanggung pe
dan tidak merasa gembira ketika mendapatkan kenikmatan.

: ian
Nrima artinya menerima. Artinya menerima takdir dan p‘?m(;"‘ng'id
yang menjadi bagiannya. Harus menghindarkan perasaan dengki
akan keberuntungan orang lain,

Temen artinya jujur. Maksudn

ya menepati apa yang telah dijanjikan,
baik yang masih di dalam batin

maupun yang telah terucapkan.

Sabar maksudnya kuat menderita  dan menerima segala keadiﬁ
dengan dada lapang. Sampaisampai menurut ajaran ini orang harus S:1am
juga menerima kebenaran dgama-agama yang ditemui. Harus toleran d’kan
agama. Melarang berlomba dap bersaing walaupun dalam soal kebal y
dalam soal agama. : '

Budi luhur artinya berbudi
siapapun yang memang perlu dit
lain-lain sifat yang b :
karahayon dipermukag

mulia, seperti bersifat belas kasih k"jpggi
olong. Juga bersifat adil bersifat REp! et
ak dan sifat meniry Tuhan dalam mencipta
n bumi inj, r
Adapun Paliwara Perinciannya adalah sebagai berikut. Paliwara senf:;;l
berarti pantangan, Memang Paliwara berwujud pantangan-pantangan alah
larangan-larangan Yang juga harus ditqat; Larangan-larangan itu ya 4
tidak boleh menyembap kepada selain Allah, berhati-hati didalam m
muaskan  syahwat, tida) makan makanap yang dapat merusak badan
mentaati undang

) h
-undang dan Peraturan Negara dan yang kelima adala
larangan untuk berpecah belah dan bertengkar.

Beberapa Pasal dari ng

rma etik Pangesty ini, dapat dikatakan Semaczjm
zuhud juga walaupun tidak teraly, tajam. Sepert; misalnya larangan uft
sembrono dalam memuaskan Syahwat dg
sembar

Perwujudan norma
Sapta Darma. Aliran ipj
bae lan marang sapa bge

imana saja dan terhy
Seperti matahar;, Ini

etik lain misalny
Mempunyaj semp
Warga Sapta Dar
dap siapa saja

4 yang terdapat di dalam Ah;aﬂ'
oyan yang berbunyi “’ing nge .
ma kudu sumunar pindha baSkairsar
Warga Sapta Darma harus bersi?



e Aliran Sapta Darma mempunyai norma etik lain yang tertuang
beﬂk?;‘l apa yang dinamakan “wewarah tujuh” yang perinciannya sebagai

1. 3
Setia dan tawakkal akan Pancasila Tuhan;

21 -
E:;gaﬂ jujur dan suci hati harus setia menjalankan undang-undang
ara ;
3. ’
Turut serta menyingsingkan lengan baju menegakkan berdirinya nusa
4 :;m bangsa ;
: menc?long kepada siapa saja bila perlu tanpa mengharap pembalasan,
3 Belalﬂkan berdasar cinta dan kasih
6 DEranl hidup berdasarkan kepercayaan atas diri sendiri;
g *lﬂam hidup bermasyarakat harus susila beserta halusnya budi pekerti
7 ; alu merupakan petunjuk jalan yang mengandung jasa sertd memuaskan ;
’ ut?km bahwa keadaan dunia ini tiada abadi melainkan selalu berubah-
ah (anyakra manggilingan). ( 11580 '
Konsentrasi

maksudkan adalah kontemplasi
lihat dan memikirkan dirinya
pengertian meditasi.

St Konsentrasi di sini yang pequlis
o dirimeﬂgadakan perenungan dengan me
Tetapi yang terdalam. Di sini jugd mengandung
pengs arah- meditasinya ke dalam diriny2 sendiri. Jug-a‘me.ng?andung
: rtian tafakkur dalam bahasa Arab. Perenungai demlk‘lan ini dalam
Tan Kebatinan kebanyakan diwujudkan dalam bentuk sujud atau salat

b:ngaﬂ aneka macam ragamnya. Ka u Aliran vdengan yang lain
Tbeda dasar kepercayaan metaphisikanya. Namun banyak persamaaniya,
terdalam. Karena

y - . ®
W’letu bahwa arah salatnya adalah ke dalam dirinya yang
aupun  bervariasi, Aliran Kebatinan mempercayai Tuhannya berada

s; d_a_lam dirinya sendiri yang terdalam atau setidak-tidaknya dirinya
Ndiri yang terdalam adalah peressensi Tuhan. Oleh karena itu dinamakan

Onsentrasi,

rena sat

y Pangestu menamakan dirinya sendiii yang terdalam hakekat.manusia
ang terdalam, Ruh Suci, dan merupakan aspek atau emanasi Tuhan,

lam Ketritunggalan Tri Purusa. Kekuatan batinnya yané terdalam yaitu
—[;\n.ibaw‘fl, pangaribawa dan kemayanpun merupakan bayang-bayang dari
te“pumSa (15 : 47-54). Sumarah mengajarkan bahwa hakekat manusia
rc.]alam itu adalah percikan Tuhan jbaratkan bunga api yang memercik
m: api dan dinamakan Badan Gaib atau Ruh (8 ‘-'13——17-). Sapta Darma
s)innarnakz’m hakekat manusia itu Hyang Maha Sucl yang juga merupakan
ar Tuhan, sinar cahyo Tuhan (8 77-28 ). Bratakesawa menamakan
rmllh manusia itu sebagai payang-bayang Tuhan seumpama bayang-bayang
ata hati di dalam jembangan tengah-tengah lapangan:

(4:32 gst, B

perisi air di
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Itulah semuanya obyek perer'lungzmnya dengan caranya ser}dlrl-sen]flzll
dalam upayanya untuk dihubungkan kembali atay bahkan dlpers'at:jlk:n
kembali dengan Tuhan, Perenungan-perenungan ini biasanya diwuju -
dalam apa yang dinamakan salat atau sujud. Walaupun salat at_al{ Sl_lJU
Aliran Kebatinan ada yang memakai gerak dan bacaan, tetapi H?flﬂyli
adalah perenungan. Malah ada yang salatnya tidak lagi memakai kalﬁyarl
gerak anggota badan lagi. Salat.salat demikian dapat dinamakan_ denga
istilah salat daim. Dan salat daim ini sangat mirip dengan dzikir dalam

Islam lebihlebih dzikir di kalangan tashawwuf yang juga merupakan
jalan mistik.

» Panembah jiw s
berisikan Perenungan-perenungan Panembap Taga merupakan perenungan
untuk menundukkan €mpat nafsu, yaity lawwamah, sufiyah, amarah dan
mutmainnah kepada kekuasaan Ry, Suci. Panembap jiwa merupakan
meditasi untuk menundukkap Ruh Sucj ke bawah kekuasaan dan bimbingan
Suksma Sejati, Dan seterusnys Panembah Rag, juga merupakan meditasi
untuk menundukkan Suksma Sejati ke bawah kekuasaan dan bimbingan
Suksma Kawekas. Perenungan i akan tampak sekali pada penghujung
panembah rasa, yaity Pembacaan qzj;, disertaj Pengaturan nafas secukupnya
tidak ditentukan jumlahnya dap juga waktunya (16 : 17 1-9213).
Sujud-sujud Sumarah lebj gi sifat Perenungannya semenjak
sujud raga, sujud jiwa raga sa sl gambuhnys. Sujud raga dikerja-
kan dengan memisahkan angan-angan dary pikifan, kémudian menurunkannya
ke dada ke dekat sanubari kemudian mensujudkannya. Sujud Sumarah ini
tidak mempunyai gerak jasmaniah, hany, angan-angan dilekatkan kepada
Tuhan. Jadi angan-angan dihentikap dari fungsi berpikirnya dimasukkan
ke alam keheningan seterusnya dilekatkap kepada Tuhan. Kesemuanya ini
bekerjanya hanya di alam hayalan, Satu-satunya yang b.ukan alam hayal
adalah bacaan dzikir sebaga dlat bantuny,, Karena angan-angan dianggap
sebagai wakil raga maka Sujud inj dinamakap SUjud raga, Dan jelaslah

70



bahwa perwujudannya lebih bersifat perenungan, konsentrasi. Demikian juga
sujud jiwa raga yang dalam perenungannya mensujudkan angan-angan
sebagai wakil raga dan juga rasa sebagai wakil jiwa, kepada Tuhan.
Demikian juga sujud yang tertinggi di dalam Sumarah yaitu sujud gambuh
yang merupakan sujud terus menerus dari wakil raga maupun wakil jiwa
kepada Tuhan, dalam keadaan apapun (8 :19).

Agak berlainan dengan aneka macam sujud di dalam Aliran Kebatinan.
adalah jalan mistik Kitab Hidayat Jati. Kitab Hidayat Jati merupakan
kitab mistik yang besar pengaruhnya terhadap masyarakat. Terhadap
Aliran Kebatinan yang terorganisirpun tampak juga peungaruhnya. Oleh
karena itu dapat dianggap sebagai bentuk Aliran Kebatinan tersendiri.
Jalan mistik yang diajarkan Hidayat Jati ada yang jalan manteéra.

Jalan mantera yang magis

di atas jalan 1aistik yang diajarkan Hidayat Jati
etapi disamping konsentrasinya karena mem-
bacanya dengan batin, disana ada unsur magisnya, karena adanya anggapan
mengucapkan mantera berarti telah melakukan kandungan apa yang dibaca
dalam mantera itu. Oleh karena itu disini dibicarakan tersendiri selain

dapat dikelompokkan ke dalam model konsentrasi.

Hidayat Jati mengajarkan bermacam-macam mantera yang berisikan
gan membacanya berarti orang telah mengerjakan
ni menurut keyakinan orang yang percaya. Jadi
dayat Jati diyakini mempunyai kesaktian mencipta
g menjadi kandungannya. Jadi dapat dikatakan

Sebagaimana disebutkan
ada yang dengan mantera. T

pernyataan yang den
isi mantera tersebut. I
mantera ajaran Kitab Hi
atau mewujudkan apa yan

mantera yang magis-
Kalau orang bermaksud untuk n'lenjadi sekez.ldaan dengan Tuhan,
embaca mantera yang isinya pengertian sekeadaan dengan
orang cukup m 5 - 12 dst. ). Dengan membaca mantera dimaksud manusia
Tuhan tersebut (1 apan bahwa ia dapat menjadi sekeadaan dengan Tuhan.
Hidayat Jati l:)ttzral;g}g)af dikatakan model jalan mistik tersendiri.
Oleh kare!-la-l e mistik mantera menurut Hidayat Jati walaupun
Demikianlahl ] wan jUBR jalan yang bersifat konsentrasi, yaitu yang
di tempa o PerWUjUdan keseluruhan manekung atau salat daim
dinamakan mane g.:;mbﬂ duduk dengan sikap tertentu, orang membaca
adalah pe{flefil;;ﬁﬂ;n g disesuaikan dengan keluar masuknya nafas.
dzikir natl.
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Penutup

Dalam penutup ini penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1.

72

. Walaupun ada persamaan,

Jalan mistik tashawwuf dan jalan mistik Aliran Kebatinan ada per-
samaannya, terutama dalam hal keharusan mentaati disiplin etik. Bentuk
penyiksaan diri yang wujudnya zuhud atau laku juga banyak persamaafl-
nya. Hanya saja zuhudnya Aliran Kebatinan dapat dikatakan lebih

ringan. Demikian juga bentuk penyiksaan diri yang lain, seperti bila
dibanding dengan tawakkal.

tetapi ada juga perbedaannya. Diantara
zuhud Aliran Kebatinan dapat dikatakan

rwujudannyapun menunjukkan perbedaan;
Puasanya tashawwuf adalah bergaya [slam. Sedang puasanya Aliran
Kebatinan tidaklah bergaya=Islam, seperti misalnya ngrowot dan jugd
tirakat.

Yang lebih berbeda lagi adalah jalan mantera yang magis. Ini dalam
tashawwuf tidak ada,

perbedaan itu adalah bahwa
lebih ringan. Disamping itu pe

. Andaikata Aliran Kebatinan

: . itu karena pengaruh luar, maka pengaruh
India lebih besar tampaknya pada’ jalan mistik ini dibanding dengan
pengaruh Islam.

Kemungkinan besar bacaan dzikir dalam panembah rasanya Pangest,
dalam sujud Sumarah adalah

Kk | pengaruh Islam, Memang dzikir ini
merupakan alat yang sangat menonjol pen di kalangan
tashawwuf, ol penggunaannya :
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